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ABSTRAKSI

Kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan yang sangat
dibutuhkan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun
faktanya dari berbagai hasil studi, banyak siswa mulai dari tingkat sekolah dasar,
menengah, hingga tinggi masih menghadapi kesulitan meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris, terutama kesulitan di bidang keterampilan produktif untuk
tujuan komunikatif lisan maupun tertulis. Kesulitan ini juga dialami oleh siswa pada
salah satu Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Jember. Oleh karena itu, diperlukan
adanya program kegiatan pengabdian masyarakat untuk membantu meningkatan
kemampuan komunikasi siswa dalam Bahasa Inggris. Program berupa pelatihan
Bahasa Inggris interaktif berbasis cooperative learning ini menjadi salah satu solusi
untuk mengatasi permasalahan diatas. Program pelatihan ini dilaksanakan selama
kurang lebih tiga bulan antara bulan April — Mei 2019 yang terdiri dari delapan kali
pertemuan dan beberapa kali evaluasi. Hasil dari program pelatihan menunjukkan
partisipasi aktif dan antusiasme yang tinggi dari siswa sekaligus respon yang positif
pihak guru dan sekolah.

Kata kunci: pelatihan Bahasa Inggris interaktif, komunikasi lisan dan tertulis,
pembelajaran kooperatif

ABSTRACT

The ability to communicate in English is one of the most needed skill along with the
development of science and technology. However, the results from various studies
reveal that many students from the elementary, secondary, and tertiary level still
face difficulties to improve their English ability, particularly in the productive skills
which deal with oral and written communication. This challenge was also
experienced by the students in one of private lower secondary school Madarasah
Tsanawiyah in Jember, East Java, Indonesia. Therefore, Therefore, it is necessary
to have a community service activity program which can help the students improve
their communication skills in English. This interactive English training program
based on cooperative learning is one of the solutions to overcome the problems
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above. This training program was held for approximately three months between
April - May 2019 which consisted of eight meetings and several evaluations. The
results of the training program yielded active participation and enthusiasm from
the students as well as a positive response from the teachers and the school.

Keywords: interactive English learning, oral and written communication,
cooperative learning

PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa Inggris sebagai salah satu strategi menjawab
tantangan global seiring dengan berkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi
menjadi kebutuhan mendasar yang tidak dapat terelakkan. Sebagaimana Bahasa
Inggris di Indonesia telah diajarkan mulai usia dini hingga perguruan tinggi baik
sebagai mata pelajaran wajib ataupun ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaannya,
siswa masih mengalami permasalahan dalam belajar Bahasa Inggris terutama untuk
tujuan komunikatif yang memerlukan keterampilan produktif (Daftari & Tavil,
2017), (Motallebzadeh et al., 2018), (Payne, 2020). Sebagai bagian dari
keterampilan produktif, kemampuan berbicara (oral skill) dan kemampuan menulis
(written skill) yang seringkali menajadi tolak ukur keberhasilan belajar bahasa
asing, menjadi tantangan tersendiri bagi siswa. Sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan untuk menguasi Bahasa Inggris komunikatif baik komunikatif
lisan (Gan, 2013), (Abdelshaheed, 2019), (Zainurrahman & Sangaji, 2019) dan
komunikatif tertulis ini (Graham & Hall, 2016), (Duran & Karatas, 2019), (Toba et
al., 2019).

Kesulitan dalam menguasi kemapuan keterampilan produktif ini juga
seringkali mengakibatkan siswa mengalami kegelisahan (anxiety) dalam belajar
Bahasa Inggris sehingga dapat mempengaruhi proses belajar mereka. Siswa dengan
tingkat kecemasan yang tinggi cenderung tidak dapat menampilkan kemampuan
berbahasa mereka dengan baik (Chou, 2018), (Ali et al., 2019). Di sisi lain, metode
atau strategi yang dilakukan masih konvesional dimana pusat pembelajaran berada
pada guru. Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa tidak
berperan aktif dalam pembelajaran di kelas (Arseven et al., 2016), (Trester, 2019).
Komunikasi yang yang tercipta di dalam kelas pun hanya satu arah (one way
communication) antara guru ke murid, sehingga menyebabkan kurangnya interaksi
dan komunikasi antara murid ke guru ataupun murid dan murid (two way
communication) (Yu, 2009), (Suryati, 2015), (Rozalia & Gani, 2017).

Permasalahan diatas juga dialami oleh siswa di salah satu Madrasah
Tsanawiyah swasta di Kabupaten Jember. Sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan untuk menguasi Bahasa Inggris komunikatif baik komunikatif lisan dan
tertulis. Dalam upaya mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa ini, perlu adanya
program yang dapat melatih siswa berkomunikasi dengan aktif dan interaktif dalam
upaya untuk dapat menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks kehidupan sehari-
hari yaitu dengan memberikan pelatihan Bahasa Inggris interaktif berbasis
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Cooperative Learning. Program ini bertujuan untuk melatih siswa dalam
menggunakan Bahasa Inggris komunikatif baik lisan dan tertulis dengan cara
belajar yang menyenangkan, berpusat pada siswa, menjunjung interaksi kooperatif
atau kerja sama, antar siswa sehingga dapat mengurangi kegelisahan (anxiety) dan
memotivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris.

TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran  kooperatif (Cooperative learning) adalah strategi
pembelajaran instruksional yang berpusat pada siswa dan difasilitasi oleh guru
dimana sekelompok kecil siswa bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri
dan seluruh anggota group. Dalam pembelajaran kooperatif ini, siswa berinteraksi
satu sama lain dalam kelompok yang sama untuk memperoleh hasil dan
menerapkan unsur-unsur materi pelajaran untuk memecahkan masalah,
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan pembelajaran (Slavin, 2015). Selain itu,
Slavin juga menambahkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan
belajar yang efektif untuk membantu memahami keterampilan praktis untuk
komunikasi. Slavin juga menegaskan bagian terpenting dari pembejaran kooperatif
yaitu adanya tim kelompok dan kerja sama dalam tim. Menurut (Kagan & Kagan,
2009) dalam coopearative learning, guru dapat merancang aktifitas pembelajaran
yang dapat memunculkan interaksi sosial dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian-penelitian terbaru di lingkup English Language Teaching
(ELT) berbagai negara, Cooperative Learning banyak digunakan untuk
memotivasi, mengurangi tingkat kegelisahan (anxiety), meningkatkan persepsi, dan
juga meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris komunikatif siswa. Salah satu studi
di Indonesia, (Darmuki et al., 2018) membandingkan dua metode yaitu
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan pembelajaran konvensional
(conventional mehod). Hasil studi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa dan pembelajaran
kooperatif juga terbukti efektif dalam mencapai tujuan embelajaran.

Di Iran, (Namaziandost et al., 2019) menggunakan cooperative learning
untuk meningkatkan kemampuan lisan dan motivasi belajar pada pelajar EFL
menengah. Dari hasil studi yang dilakukan, pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil kemampuan berbicara (speaking) dengan dibuktikan perbedaan
yang signifikan pada kelas eksperimental sebelum dan sesudah diajarkan
pembelajaran kooperatif sebagai teknik mengajar dalam kelas berbicara.
Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkat partisipasi siswa dalam kelas lisan
yang lebih tinggi. Selain itu, siswa terdorong untuk berbicara dan berusaha aktif
sehingga mereka lebih percaya diri dan lebih mau berbicara.

Dalam studi lain di Ecuador, (Nievecela & Ortega-auquilla, 2019)
membuktikan bahwa dengan pembelajaran kooperatif, siswa dapat mencapai tes
lisan A1l mereka dalam kriteria evaluasi pemahaman, kefasihan, dan pengucapan
setelah dia. Pembelajaran kooperatif juga dapat membuat siswa antusias dan tidak
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segan selama partisipasi lisan karena mereka mempunyai persepsi yang positif
terhadap pembelajaran kooperatif.

Dalam studi komunikasi tertulis, pembelajaran kooperatif juga banyak
digunakan dan terbutkti dapat meningkatkan kempuan komunikasi tertulis.
(Munawar & Chaudhary, 2019) membadingkan dua metode yaitu (cooperative
learning and metode terjemahan tata bahasa (grammar translation method). Hasil
studi menunjukkan bahwa teknik Divisi Prestasi Beregu (STAD) sebagai salah satu
teknik pembelajaran kooperatif memberikan efek yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa Sekolah Dasar dibandingakan dengan
metode terjemahan tata bahasa. Siswa merasa lebih termotivasi, memiliki efikasi
diri yang lebih tinggi, dan mendapatkan ide menulis yang lebih baik dengan
penggunaan STAD. ini juga menunjukkan bahwa

Studi penggunaan pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan
komunikasi tertulis juga dilakukan oleh (Sutarman et al., 2019). Peneliti
menerapkan model pembelajaran kooperatif berbasis kecerdasan interpersonal pada
siswa sekolah menengah pertama. Berdasarkan temuan and analisa, model
pembelajaran kooperatif berbasis kecerdasan interpersonal sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa sekolah menengah pertama dalam menulis
artikel. Siswa juga mempunyai persepsi yang positif terhadap peneran
pembelajaran kooperatif learning.

Studi lain yang dilakukan oleh (Yusuf et al., 2019) juga membuktikan
bahwa penerapan model kooperatif learning sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Peneliti menggunakan metode STAD dan Jigsaw
sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa siswa dapat meningkatkan nilai writing mereka setelah diajarkan
menggunakan metode STAD dan Jigwa. Terlebih lagi peningkatan ini dapat terlihat
dalam lima komponen menulis yaitu, konten, organisasi, kosakata, tata bahasa dan
mekanika secara merata.

Dari beberapa penilitian diatas, dapat kita ketahui bahwa model
pembelajaran kooperatif sangat effektif digunakan untuk meningkatan kemampuan
komunikasi siswa baik lisan maupun tertulis, meningkatkan motivasi belajar, dan
mengurangi persepsi negatif terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena
itu, tim pelaksana pengabdian memilih model pembelajaran ini dalam program
pengabdian masyarakat yang dilakukan di salah satu Madrasah Tsanawiyah swasta
di Kabupaten Jember.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini berupa
pelatihan. Tim pelaksana pengabdian terdiri dari dua dosen pendidikan Bahasa
Inggris dan dua orang mahasiswa program studi pendidikan Bahasa Inggris.
Kegiatan diawali dengan perkenalan tim pelaksana dengan siswa di salah satu
Madrasah Tsanawiyah swasta di Kabupaten Jember. Selanjutnya tim melakukan
diskusi dengan pihak sekolah tentang pelaksanaan program pengabdian ini. Dari
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hasil diskusi, diputuskan bahwa program pelatihan dilaksanakan setiap hari Sabtu
dalam kurun waktu antara bulan Maret — Mei 2019. Berdasarkan jadwal yang
ditetapkan setidaknya ada delapan kali pertemuan dan beberapa kali untuk evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pelatihan ini diikuti oleh 30 siswi di salah satu Madrasah
Tsanawiyah swasta di Kabupaten Jember. Proses pendaftaran dilakukan secara
sukarela oleh siswi yang berminat mengikuti program pelatihan ini. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara tim pelaksana dengan guru Bahasa Inggris di
sekolah sebelumnya, dapat diketahui bahwa para siswi yang mengikuti program
pelatihan ini masih berada pada level dasar beginner oleh karena itu materi-materi
yang disampaikan pada pelatihan disesuaikan dengan level siswi yang
berpartisipasi. Pemilihan materi juga dipilih sesuai dengan tujuan keterampilan
komunikatif berbicara dan menulis pada tingkat dasar. Adapun materi-materi
tersebut meliputi: (1) Personal Information; (2) Daily Activities, (3) Occupation:
Job and tool matching, (4) Food and Drink, 5) Role play: Going to the Shop; 6)
Writing the date, 7) Game: Jumbled Sentence, 8) Greeting Card.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan dilakukan berdasarkan pembelajaran
kooperatif yang berbasis kerja tim baik dalam kelompok kecil maupun kelompok
yang lebih besar (Kagan & Kagan, 2009). Pada pertemuan pertama materi Personal
Information diberikan dengan teknik Inner Outer Circle yaitu siswa membentuk dua
lingkaran konsentris dan bergiliran menghadapi pasangan baru untuk menjawab,
saling bertukar informasi hingga berdiskusi. Dalam kegiatan ini, siswa dapat saling
berkenalan dan bertukar informasi personal dengan pasangan yang berbeda-beda
dalam satu waktu. Pada pertemuan kedua, materi Daily Activities diajarkan melalui
pair-work question and answer game. Siswa membentuk kelompok berpasang-
pasangan kemuadian saling memberikan pertanyaan pada satu sama lain secara
bergantian. Sebelum saling memberikan pertanyaan, siswa terlebih dahulu belajar
kosakata tetang Daily Activities yang disajikan dalam bentuk flashcard bergambar
yang berisikan frase kata gambar yang dimaksud.

Pada pertemuan ketiga, materi Occupation: Job and tool matching
disampaikan melalui matching game dan guessing game. Siswa diberikan dua set
flashcards yang berbeda, yang pertama berisikan gambar berbagai jenis profesi atau
pekerjaan beserta kosakatanya dan alat yang menunjang suatu pekerjaan beserta
kosakatanya. Pada matching game siswa mencocokkan flashcards jenis pekerjaan
dan alat penunjang pekerjaan yang sesuai. Pada guessing game, siswa membentuk
kelompok masing lima orang, setiap orang dalam kelompok secara bergantian
mendeskripsikan suatu pekerjaan dan anggota yang lain menebak jenis pekerjaan
tersebut. Pertemuan keempat, materi Food and Drink berkaitan dengan expressions
of like and dislike (ekspresi suka atau tidak suka). Pembelajaran yang dilakukan
adalah dengan menggunakan teknik Polling a Survei (gambar 1) Setiap siswa
menanyakan kepada siswa lain tentang makanan atau minuman apa yang disukai
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dengan membawa daftar makanan dan minuman dengan memberikan sebuah
alasan. Setelah selesai, siswa menceritakan hasil survei yang dilakukan.

Gambar 1. Pembelajaran dengan teknik Polling a Survey

Pada pertemuan kelima, siswa memerankan sebuah role-play yang
bertemakan going to the shop. Masing-masing siswa dapat bergantian berperan
menjadi seller (pejual) atau buyer (pembeli). Sebelum mulai memerankan peran,
siswa diajarkan kalimat atau pertanyaan yang sering digunakan dalam kegiatan jual
beli seperti “Good morning”, “I’'m looking for a ...”, “I would like ...”, “How much
is it?”, “How much are they?”. Terdapat lima toko yang berbeda yaitu toko roti,
toko buah, toko baju, toko komputer, dan supermarket kecil. Masing-masing siswa
diberikan daftar belanja barang apa yang harus dibeli dan membeli di toko dimana
barang tersebut dijual. Pertemuan keenam, materi menuliskan tanggal (writing the
date) diberikan melalu permainan calender race (gambar 2). Sebelum permainan
dilakukan, siswa diajarkan bagaimana menulis angka ordinal (ordinal number),
nama bulan, hari dan tahun untuk menulis tanggal. Kemudian, siswa diberikan
sebuah kalendar untuk mencari tanggal yang sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan.

Gambar 2. Pembelajaran dengan teknik Calendar Race Game
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Pertemuan ketujuh, materi Game: Jumbled Sentence berkaitan dengan
menulis kalimat dengan menggunakan Simple Present Tense (gambar 3). Siswa
diberikan sebuah kalimat utuh yang diacak dalam bentuk potongan kartu-kartu
kecil. Dalam kelompok beranggotakan masing-maing 3 orang, siswa menyusun
potongan kecil tersebut memjadi kalimat yang utuh kembali. Kemudian siswa
bersama-sama berdiskusi dan membenarkan kesalahan jika terdapat kalimat yang
tidak tepat. Salah satu teknik yang digunakan dalam pembelajaraan kooperatif ini
adalah game. Game kooperatif banyak digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Inggris karena dapat melibatkan siswa secara langsung dalam penggunaan bahasa,
menciptakan kondisi yang kolaboratif dan mendukung, dan dapat memotivasi siswa
dengan cara yang menyenangkan (Dewi et al., 2016), (Al-Bulushi & Al-Issa, 2017),
dan (Sari et al., 2020). Pertemuan kedelapan, materi Greeting Card berkaitan
dengan bagaiman cara memberi ucapan selamat kepada orang lain. Siswa diajarkan
bermacam-macam Expressions of Congratulating seperti, “Congratulations!”, “I’m
happy for you!”, “I would like to congratulate you on ...”, “It was great to hear
about ...” dan lainnya. Kemudian, masing-masing siswa menulis ucapan selamat
dengan menggunakan Board Game Greeting Card untuk salah satu temannya
sesuai dengan keberhasilan yang dicapai (gambar 4)

Gambar 3. Pembelajarab dengan teknik Jumbled Sentence Game

Gambar 4. Pembelajaran dengan teknik Board Game Greeting Card
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Dari hasil pengamatan selama pelatihan, para peserta terlihat antusias dan
secara aktif ikut dalam setiap kegiatan yang menandakan bahwa siswa termotivasi
dengan adanya pelatihan berbasis Cooperative Learning. Hal ini sesuai dengan
pendapat para ahli dan hasil studi bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan suasana belajar yang berpusat pada siswa sekaligus bersifat ramah
dan kondusif sehingga siswa dapat menampilkan keterampilan belajar yang unggul,
lebih termotivasi, serta memiliki interaksi yang baik dengan sesama murid maupun
guru (Slavin, 2015), (Tran et al., 2019), (Namaziandost et al., 2019), (Namaziandost
et al., 2019), (Munawar & Chaudhary, 2019). Namun demikian, terdapat beberapa
kendala terkait waktu pelaksanaan yang relatif singkat dan penyerapan materi
dikarenakan faktor penguasaan kosakata dan struktur bahasa yang seringkali
menjadi tantangan tersendiri untuk mencapai kemahiran berbahasa komunikatif
baik lisan mau tertulis.

Secara keseluruhan, program pelatihan pengabdian masyarakat ini berjalan
dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari antusiasme siswa selama pelatihan dan
respon dari guru maupun pihak sekolah. Baik pihak sekolah, guru, maupun siswa
mengingingkan program pelatihan pengabdian seperti ini dapat dilakukan dalam
periode yang lebih lama dan berkelanjutan sehingga hasil yang diperoleh dari
program pelatihan ini lebih optimal.

KESIMPULAN

Pembelajaran kooperatif merupakan metode yang efektif dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif, dapat membangun kerja sama positif antar individu,
meningkatkan partisipasi dan interaksi siswa, serta memberikan kesempatan yang
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui program pelatihan
pembelajaran kooperatif ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
Inggris mereka khususnya untuk tujuan komunikasi lisan maupun tertulis dalam
suasana belajar yang berpusat pada siswa sekaligus bersifat mendukung dan
menyenangkan. Meskipun mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaannya
terkait waktu dan proses pemahaman siswa, program pelatihan ini diikuti dengan
aktif dan antusias oleh para siswa dan mendapat respon yang positif baik dari siswa,
guru, maupun pihak sekolah sehingga program pelatihan ini maupun program
pelatihan sejenis diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kami sampaikan kepada pihak sekolah, para guru, dan para siswa di
Madrasah Tsanawiyah yang telah mendukung dan memberikan respon yang positif
sehingga program pelatihan pengabdian masyarakat ini dapat terselenggara dengan
baik dan lancar.
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